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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media sex education 
berbasis multimedia dalam upaya edukasi orang tua yang valid dan praktis 
dengan menggunakan metode penelitian Research and Development (RnD), 
dengan model pengembangan Borg and Gall yang dilaksanakan di Desa Betung 
Kecamatan Abab. Subjek pada penelitian berjumlah 21orang, dengan tahapan: 
pengumpulan data awal, mendesain produk, melakukan validasi produk, merevisi 
produk, dan melakukan uji coba produk. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang menghasilkan produk 
berupa media video animas Sex Education.  

Pengimplementasian media video animasi dilakukan dengan dua tahap 
yaitu uji coba one to one dan uji coba small group. Hasil dari penelitian ini 
adalah media sex education dalam bentuk video animasi yang memiliki tingkat 
kevalidan pada aspek bahasa mendapatkan nilai total 28 dengan persentase 77%, 
aspek materi mendapatkan nilai total 34 dengan persentase 94%, dan aspek 
media mendapatkan nilai total 35 dengan persentase 97%. Hasil uji coba one-to-
one menunjukan skor kepraktisan sebesar 92, 25%, dan pada uji coba small 
group menunjukan skor kepraktisan sebesar 98%.  Berdasarkan dari hasil diatas 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan media sex education dalam upaya 
edukasi orang tua dikategorikan sangat valid atau sangat praktis.  
 
Kata Kunci: orang tua, sex education, video animasi. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to develop multimedia-based sex education media as a 
valid and practical parental education effort using the Research and 
Development (RnD) research method, with the Borg and Gall development model 
implemented in Betung Village, Abab District. There were 21 subjects in the 
study, with the following stages: initial data collection, product design, product 
validation, product revision, and product testing. The data collection technique 
used in this study was a questionnaire which produced a product in the form of 
animas Sex Education video media.  

The implementation of animated video media was carried out in two stages, 
namely one-to-one trials and small group trials. The results of this study are sex 
education media in the form of animated videos which have a validity level on 
the language aspect getting a total score of 28 with a percentage of 77%, 
material aspects getting a total score of 34 with a percentage of 94%, and the 
media aspect getting a total score of 35 with a percentage of 97%. . The results 
of the one-to-one trial showed a practicality score of 92.25%, and the small 
group trial showed a practicality score of 98%. Based on the results above, it 
can be concluded that the development of sex education media in an effort to 
educate parents is categorized as very valid or very practical. 

 
Keywords: animation video, parents, sex education.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah perolehan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan oleh 

sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui pendidikan, 

pelatihan, atau penelitian. Pendidikan biasanya dilakukan di bawah bimbingan 

orang lain, tetapi pendidikan juga bisa diperoleh dari proses pembelajaran mandiri. 

Hak untuk mendapatkan pendidikan telah diakui oleh beberapa pemerintahan. 

Pada tingkat global, seperti yang tertuang pada Kovenan Internasional tentang Hak 

Ekonomi, Sosial dan Budaya pasal 13 mengakui hak setiap orang atas pendidikan. 

Bertujuan bahwa pendidikan diarahkan pada perkembangan sepenuhnya atas 

kepribadian manusia dan pengertian mengenai martabatnya. Menurut UU NO. 20 

Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan diri.  

Sebagian orang menganggap pengalaman sehari-hari lebih dari pendidikan 

formal. Meskipun pendidikan keluarga bersifat informal, keluarga memiliki peran 

pendidikan yang sangat dalam, seringkali lebih dalam dari yang mereka sadari. 

Menurut M. Yusuf (2018) Pendidikan Keluarga adalah pengajaran atau 

pembelajaran yang diberikan kepada keturunan atau anggota kelompok tempat 

tinggal yang terdiri dari ayah, ibu, anak, dll. Keluarga dan pendidikan adalah dua 

istilah yang tidak dapat dipisahkan. Karena dimana ada keluarga disitu ada 

pendidikan. Ketika orang tua menunaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

membesarkan anak, dan anak juga menginginkan pendidikan dari orang tuanya. 

Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan keluarga pendidikan keluarga 
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merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam 

keluarga, dan memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 

keterampilan (Adi. 2022:3) 

Pernikahan anak sekarang menjadi masalah yang sangat serius mencemaskan. 

Salah satu penyebabnya adalah dengan meningkatnya terpaan informasi vulgar 

dan globalisasi, banyak remaja tampaknya melegalkan perzinaan. Perzinaan 

merupakan salah satu faktor dalam pernikahan anak. Selain itu dengan pesatnya 

perkembangan dunia teknologi, anak-anak kini memiliki akses ke situs atau tempat 

tempat yang berbahaya yang dapat melukai pikiran anak. Perzinaan pada anak juga 

menjadi faktor penyebab dikeluarkannya dispensasi perkawinan bagi anak 

(Ekasari, Fathimah, dan Gibtiah. 2021). 

Dari hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKKRI) 

diselenggarakan BKKBN, remaja pacaran pertama kali pada usia 12 tahun. 

Sebanyak 92 persen remaja berpegangan tangan saat pacaran, 82 persen 

berciuman, 63 persen rabaan/petting, perilaku- perilaku tersebut kemudian memicu 

remaja melakukan hubungan seksual. Perilaku seksual di usia belia ini 

menyebabkan jumlah anak menderita HIV/AIDS terus meningkat dalam lima 

tahun terakhir. Adapun juga survey yang dilakukan oleh Komnas PA 

(Perlindungan Anak) yang bekerja sama dengan Lembaga Perlindungan Anak di 

12 kota besar pada tahun 2012 mendapatkan 62.7 Persen remaja SMP mengaku 

tidak perawan lagi (Devita dan Ulandari. 2017:2) 

Menurut Irsya (2019) Sex Education merupakan pendidikan yang 

mengajarkan, memahami, dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan seks, 

perbedaan gender, dan pernikahan kepada anak-anak yang pikirannya mulai 

berkembang dan siap untuk memahami hal-hal tersebut. Sex Education bukan 

sekedar metode mengajarkan seks, tetapi salah satu upaya orang tua untuk 

memberikan pemahaman kepada anaknya tentang baik buruknya seks, serta 

memahami apa yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain. Seks tidak 



Universitas Sriwijaya 

 

3 

 

hanya menggambarkan hubungan biologis dan fisik, tetapi juga bagian-bagian 

tubuh dan fungsinya serta deskripsi tentangan reproduksi. Perbedaan gender 

berarti anak memahami dan mengenal dirinya sendiri dengan menjelaskan 

perbedaan reproduksi laki-laki dan perempuan. Artinya orang tua harus 

menjelaskan kepada anak remajanya tentang fungsi reproduksi terutama yang 

berkaitan dengan masalah seks. Karena semakin banyak orang tua yang 

memahami hal ini, maka semakin besar kesadaran dan tanggung jawab orang tua 

tentang pendidikan seks kepada anak remajanya yang harus diberikan. Namun 

pada kenyataannya masih banyak orang tua yang tidak mendidikan anak 

remajanya mengenai pendidikan seks, dan banyak orang tua yang merasa tidak 

nyaman untuk mencoba mengajarkan pendidikan seks kepada anaknya, dan 

menganggap pendidikan seks sebagai hal yang tabu. Orang tua harus berperan 

aktif dalam memberikan pendidikan seks kepada anaknya sejak dini yaitu mulai 

dari usia 5 tahun, karena mereka adalah basis utama dan pendidik pertama bagi 

anaknya. Salah satunya memberikan wawasan tentang perbedan gender, cara 

berpakaian, dan bagaimana anak bersosialisasi dengan lawan jenis (Arika, & 

Ichsan. 2022:401) 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diskusi Kelompok Terarah 

(DKT) Indonesia  Synovate Research Reinvented menyebutkan bahwa 20-33% 

remaja pria dan wanita mendapatkan informasi seksual dari media, sedangkan 10-

12% remaja dan wanita yang mengakui mendapat informasi pembelajaran seks 

dari orang tua mereka. Penelitian tersebut mensubjekkan pada anak usia 13-16 

tahun. Berbicara tentang seks bukanlah percakapan yang muda bagi orang tua. 

Pola asuh atau pendidikan orang tua sebelumnya menjadikan seks sebagai topik 

pembicaraan yang tabu. Orang tua cenderung menghindari atau menutup mulut 

ketika mendengar percakapan atau pertanyaan tentang seks. Upaya yang dilakukan 

orang tua untuk menghindari itu dengan melarang anak bertanya atau berbicara 

untuk mengetahui tentang seks, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 
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pemahaman orang tua tentang pendidikan seks yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Mereka masih percaya bahwa pendidikan seks diberikan 

kepada anak-anak saat mereka tubuh dewasa, bahkan tanpa bimbingan mereka. 

Belum lagi kekhawatiran atau kebingungan mereka kapan dan bagaimana memulai 

pendidikan seks untuk anaknya. Orang tua juga tidak tahu bagaimana menjawab 

pertanyaan anak-anak mereka tentang seks atau bagaimana berbicara dengan anak-

anak mereka tentang seks dalam bahasa yang mereka mengerti (Nadar. 2018 : 78) 

Menurut Gawshi (Dalam Supriyati. 2022:149). Pendidikan seks merupakan 

cara untuk memberikan informasi yang benar kepada siswa agar mereka dapat 

mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan perkembangan sikap seksual. Oleh 

karena itu, dengan memberikan informasi ini siswa dalam masa perkembangannya 

dapat memperoleh pengetahuan yang benar tentang masalah reproduksi. Artinya 

pendidikan seks atau sex education yaitu memberikan siswa informasi atau 

pengetahuan yang bertujuan agar mereka mendapat informasi yang baik tentang 

sikap seksual seumur hidup sehingga mereka dapat menalarkan tentangan masalah 

reproduksi seksual. Pendidikan seks ini juga berkaitan dengan konsep budaya, 

norma, agama, benar, salah, baik tidak baik dan haram, tidak haram.  

Sumatra Selatan memiliki lebih banyak pernikahan dini dari pada daerah lain 

dinegara ini. Menurut data Riskesdas, usia perkawinan pertama di Indonesia 

adalah 41,9% pada usia 15-19 tahun. Sedangkan menurut BKKBN sumsel tahun 

2019, angka pernikahan dini di sumsel masih tinggi dengan 55.32% penduduk 

menikah di bawah usia 21 tahun, dan di kota Palembang sendiri di temukan 

sebanyak 108.904 khasus pernikahan di bawah umur. Angka ini jauh lebih tinggi 

dibanding daerah lain di Sumatra selatan. Faktor penyebab dan akibat dari 

pernikahan dini adalah kehamilan dini, dan berdasarkan data statistik kesejateraan 

sumatra selatan, palembang memiliki angkah kehamilan remaja tertinggi di 

sumatra selatan pada tahun 2019 sebesar 22.650 khasus (BPS, 2019) 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Betung 

Kecamatan Abab, banyak khasus terjadinya pernikahan muda atau pernikahan di 

bawah umur. Dari permasalahan tersebut peneliti mewawancarai salah satu ibu 

rumah tangga di desa betung. Dari hasil wawancara tersebut, narasumber yang 

bernama YT (43 tahun), mengatakan faktor terjadinya pernikahan di bawah umur 

ini, umum disebabkan karena sudah mengalami hubungan seks pranikah dan hamil 

diluar nikah sehingga menyebabkan seseorang harus menikah di bawah umur. 

Umumnya perilaku hubungan seks pranikah disebabkan karena ketidaktahuan 

seorang anak tentang pengetahuan seks yang menyebabkan perilaku gaya 

berpacaran yang tidak pantas atau layak dilakukan oleh anak seumuran mereka 

yang belum menikah. peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

kedua yang bernama ML (23 tahun). Narasumber yang kedua mengatakan bahwa 

pendidikan seks atau sex education dalam keluarga tidak begitu diterapkan karena 

hal tersebut dianggap sensitif/tabu untuk dibahas di dalam keluarga dan 

diterapkan, karena minimnya pengetahuan mereka sebagai orang tua mengenai 

pendidikan seks atau sex education.  

Dari hasil observasi awal di atas dapat disimpulkan, bahwa benar adanya 

kasus terjadinya pernikahan di bawah umur karena minimnya pengetahuan tentang 

pendidikan seks secara benar kepada anak dari orang tua atau pihak yang memiliki 

tanggung jawab tentang pendidikan tersebut. Minimnya tingkat pengetahuan dan 

pola asuh orang tua dahulu yang menyebabkan pendidikan seks atau sex education 

tidak terlalu diterapkan oleh setiap orang tua karena hal tersebut masih dianggap 

tabu dan sensitif untuk dibahas. Informasi mengenai seksual yang didapat oleh 

anak melalui internet menyebabkan perilaku anak menjadi tidak baik, karena 

informasi yang didapatkan tidak dengan cara yang benar secara sumber dan 

edukasinya, yang membuat rasa penasaran anak terhadap tersebut tidak dalam 

bimbingan yang benar, yang menyebabkan perilaku-perilaku seksual yang tidak 

baik seperti, gaya berpacaran yang melebihi batas wajar, perilaku seks pranikah, 
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dan bahkan sampai hamil diluar nikah. Oleh karena itu pentingnya pendidikan seks 

yang bertujuan membekali dan meluruskan pengetahuan seks yang baik bagi orang 

tua dan anak.  

Sebagai salah satu upaya untuk memberikan pengetahuan seks kepada orang 

tua yaitu dengan pemberian materi yang dikemas dalam bentuk video animasi 

yang menarikan dan edukatif, sehingga memberikan pemahaman dan pengetahuan 

yang valid dan layak terhadap seks sebagai produk dari penelitian ini. Media video 

menggabungkan audio dan visual gambar secara bersamaan yang nantinya akan 

membuat audiens lebih tertarik dan gampang mengerti maksud dari materi yang 

disampaikan. Peningkatan pengetahuan mengenai pendidikan seks melalui media 

video diharapkan dapat untuk mengubah cara pikir tentang pendidikan seks yang 

dianggap tabu menjadi pantas untuk diterapkan atau diajarkan kepada anak, untuk 

menghindari informasi atau edukasi yang salah didapatkan oleh anak nantinya. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul Pengembangan Media Sex Education Berbasis Multimedia di 

Desa Betung Kecamatan Abab. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini yaitu, bagaimana Pengembangan Media Sex Education yang Praktis 

dan Valid dalam Keluarga di Desa Betung Kecamatan Abab? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengembangkan Media Sex 

Education yang Praktis dan Valid dalam Keluarga di Desa Betung Kecamatan 

Abab. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan yang telah disampaikan maka penelitian ini juga memiliki 

beberapa manfaat, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi dalam menambah 

wawasan tentang pendidikan seks yang valid dan layak, khususnya pada 

penerapan pendidikan seks dalam keluarga. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi orang tua 

Dapat dijadikan sebagai masukan atau informasi dalam meningkatkan 

pengetahuan keluarga mengenai pendidikan seks. 

2) Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber literatur bagi peneliti 

sselanjutnya untuk dijadikan acuan dalam penelitian sejanis.  
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